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Abstrak 
 
Metode Heutagogi adalah sebuah metode pembelajaran dimana pengajar dan pembelajar saling 
belajar satu dengan yang lainnya. Metode ini diciptakan dengan tujuan untuk memperoleh ilmu 
secara efektif dan efisien, yaitu memperoleh ilmu sebanyak mungkin dalam waktu sesingkat 
mungkin. Berdasarkan dari tujuan Metode Heutagogi, metode ini memiliki visi yang sama dengan 
Era 4.0, yaitu meningkatkan sumber daya manusia. Program Studi Desain Interior juga memakai 
metode ini dalam proses perancangan pada pembelajaran yang ada, dengan menggunakan skills 
seperti kemampuan untuk berkomunikasi, adaptasi, kolaborasi, dan lain sebagainya, yang 
merupakan karakteristik manusia Era 4.0. Persaingan dunia profesi akan menuntut pekerja untuk 
memiliki keunggulan yang unik dan inovatif, sehingga Metode Heutagogi merupakan salah satu 
jalan untuk mewujudkan manusia yang unggul dalam bidangnya. 
Katakunci: heutagogi, pembelajaran, sumber daya manusia, ide, profesi 
 
1. Pendahuluan 
Dunia edukasi dan pendidikan akan selalu 
berkembang mengikuti kemajuan teknologi. 
Pada Era 4.0 ini, mulai banyak penelitian 
mengenai hal-hal yang belum pernah ada 
sebelumnya, inovasi-inovasi yang baru pun 
muncul seiring berjalannya waktu, berhubungan 
dengan kemampuan manusia untuk beradaptasi 
dengan hal-hal yang baru. Selain itu, manusia 
juga suka terhadap hal yang bersifat instan. Kita 
selalu ingin mendapatkan sebanyak-banyaknya 
dengan waktu sesingkat mungkin. Maka dari itu 
terciptalah metode heutagogi. metode heutagogi 
merupakan sebuah metode yang dimana 
pengajar dan pembelajar saling timbal balik 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga dengan kurun waktu yang sama, ide 
yang diperoleh akan 2 kali lipat lebih banyak 
daripada metode pembelajaran pada umumnya. 
Pada metode ini, pengajar tidak memberikan 
batasan-batasan tertentu, pengajar hanya 
memfasilitasi pihak pembelajar. (Geotimes, 16 
Maret 2018) 
Metode heutagogi sudah ada sejak satu dekade 
silam. Untuk beberapa instansi pendidikan 
modern yang sudah berkembang, metode 
heutagogi mungkin terdengar tidak asing lagi. 
Dunia pendidikan desain pun, terutama Program 
Studi Desain Interior, metode heutagogi turut 
membantu dalam pencarian ide inovasi dalam 
perancangan. Sebuah ide perancangan tidak 
selalu terikat dengan referensi literatur dan 
batasan-batasan teori, namun juga dapat berasal 
dari diskusi dan pertukaran pendapat dengan 
pihak selain desainer itu sendiri, seperti diskusi 
dengan sesama tim desainer, orang lain yang 
tidak bekerja di ranah desain, client, dan lain 
sebagainya. Kegiatan ini meningkatkan 
kemampuan seseorang untuk berkolaborasi dan 
berkomunikasi, yang merupakan salah satu dari 
beberapa karakter yang dimiliki manusia Era 
4.0. 
Tujuan utama dari adanya sistem pendidikan 
adalah untuk mempersiapkan pembelajar 
menjadi seorang profesional dalam bidangnya, 
agar dapat bertahan di dunia profesi yang akan 
dialami oleh setiap dewasa. Akan tetapi dalam 
dunia profesi, akan selalu ada persaingan untuk 
menjadi yang paling unggul di bidangnya. Maka 
dari itu, untuk bertahan dan cukup unggul dalam 
persaingan, perlu ada peningkatan dalam dunia 
pendidikan itu sendiri. Menurut riset dari World 
Bank, 10 kualifikasi utama kemampuan yang 
dibutuhkan sebagai pekerja adalah positive work 
habits, leadership, communication, technical, 
writing, English, problem solving, reading, 
computer, teamwork (WB, 2014). Kualifikasi 
tersebut juga ada pada karakteristik manusia di 
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Era 4.0. Dan sebagai salah satu metode yang 
memiliki visi yang sama dengan pengembangan 
sumber daya manusia pada Era 4.0, metode 
heutagogi akan menjadi salah satu metode 
pendidikan yang nantinya akan membantu 
pembelajar untuk memiliki daya saing yang 
unggul di dunia pekerjaan. 
Sehingga, artikel ilmiah ini akan membahas 
tentang bagaimana metode heutagogi 
mendukung Era 4.0, terkait kasus dalam 
pendidikan perkuliahan yang ada di Program 
Studi Desain Interior, kemudian bagaimana hal 
tersebut akan berdampak bagi sumber daya 
manusia untuk bersaing di dunia profesi. 
2. Kajian Pustaka 
2.1 Pengertian 4.0 
Beberapa tahun silam, dunia mulai digemparkan 
dengan adanya pergantian era menuju ke Era 4.0, 
yaitu generasi yang berbicara soal inovasi dan 
kreativitas. Apabila mengamati 3 era 
sebelumnya, terungkap bahwa sebenarnya Era 
4.0 adalah terobosan baru untuk mengubah 3 era 
sebelumnya yang tergolong monoton, karena 
hanya memperbaharui, bukan membuat sesuatu 
yang baru dan berbeda. Bila dikaitkan dengan 
Revolusi Industri, semua hal yang dilakukan 
manusia berhubungan dengan teknologi 
artificial, digital, cyber, dan lain sebagainya, 
yang mengacu pada kecepatan menyebarkan 
informasi. 
 
Revolusi generasi pertama dimulai dengan 
adanya terobosan baru mengenai mesin uap 
sebagai pengganti tenaga manusia dan hewan, 
pada abad 18. Diikuti dengan revolusi generasi 
kedua yang ditandai oleh adanya pembangkit 
tenaga listrik, telepon, dan adanya transportasi 
yang memudahkan manusia, seperti mobil, 
pesawat, dan lain sebagainya. Revolusi ketiga 
ada ketika komputer, internet, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan digital tercipta, dan terakhir 
revolusi 4.0 yang merupakan perkembangan dari 
revolusi ketiga, yaitu teknologi artificial. 
 
Sebagai manusia yang sedang bersaing di era 
4.0, kita patut memiliki beberapa kemampuan 
soft-skill berikut ini, yaitu kemampuan 
memecahkan masalah (problem solving), 
beradaptasi (adaptability), kolaborasi 
(collaboration), kepemimpinan (leadership), dan 
kreativitas serta inovasi (creativity and 
innovation) (WB,2014). 
 
Era 4.0 ada karena masalah baru yang 
ditimbulkan oleh era sebelumnya, yaitu 
pertimbangan para ahli, yang khawatir apabila 
tenaga kerja manusia tergantikan oleh mesin-
mesin dan robot yang sudah sangat canggih. 
(Newstaiment.2018). Hal yang tidak dimiliki 
oleh robot-robot tersebut adalah kemampuan 
manusia untuk mencetuskan ide baru, yang 
bersifat kreatif dan inovatif. Maka dari itu, pada 
Era kita sekarang ini, kita sebagai manusia harus 
berkembang sebagai pribadi yang berbeda dari 
orang lain, dengan solusi-solusi yang kreatif 
untuk menghadapi permasalahan-permasalahan 
yang ada pada dunia ini. 
 
2.2 Metode Pembelajaran 
Dunia pendidikan memiliki metode yang 
dijadikan sebagai panduan dalam menjalankan 
pembelajaran. Pada dasarnya terdapat tiga dasar 
metode yang diaplikasikan dalam dunia 
pendidikan.  
1. Metode Pedagogi: 
Metode pembelajaran didunia pendidikan yang 
pengaplikasiannya dengan cara pengajar 
berperan sebagai pihak yang mengontrol 
pembelajar. Dalam hal ini pembelajar dituntun 
oleh pengajar dalam melakukan aktivitas di 
dalam dunia pendidikan. Pedagogi bicara 
mengenai seni dan juga cara memberikan 
pembelajaran. Pedagogi menitikberatkan pada 
hubungan antar keduanya, yang mana 
pembelajar berusaha mengembangkan potensi 
dan kemampuan pelajar untuk siap di masa 
depan nantinya, dengan terus mengontrol 
pelajar. Prinsip yang dibawa oleh metode 
pedagogi adalah adanya kesinambungan antar 
keduanya, yaitu  komunikasi, dan kepribadian 
yang saling terikat satu dengan yang lainnya. 
(Ana Maria Gonzalez Soca). Pada metode 
pedagogi, pengajar memiliki kedudukan yang 
lebih tinggi daripada pembelajar. Sehingga 
secara tidak langsung peran pengajar lebih 
mendominasi dalam proses pendidikan. Metode 
pedagogi, berorientasi pada bagaimana 
membimbing seorang pembelajar kearah suatu 
tujuan, guna untuk mempersiapkan pembelajar 
menuju kekehidupan sesungguhnya. (Prof. Dr. J. 
Hoogveld). Dengan kata lain, metode pedagogi 
berfokus pada bagaimana membimbing 
pembelajar dengan berorientasi pada tahapan 
yang telah dibuat oleh pengajar. 
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Gambar 1.Skema Ilustrasi Proses Metode Pedagogi  
 
Skema di atas memaparkan cara kerja metode 
pedagogi, sang pengajar (teacher) mengarahkan 
pembelajar (learner) secara sepenuhnya, 
termasuk bagaimana cara menuju ke tujuan yang 
ditentukan. 
 
2.   Metode Andragogi 
Metode pembelajaran andragogi merupakan 
metode yang berkonsep dimana pengajar lebih 
bersikap fleksibel dan juga lebih memperhatikan 
keberlanjutan hubungan dengan pembelajar 
(Alexander Kapp). Karena dalam 
pengaplikasiannya pembelajaran andragogi 
lebih mengarah ke hubungan yang kontinuitas 
dalam jangka panjang. Dengan kata lain 
pembelajar dalam menjalankan aktivitas tetap 
dikontrol oleh pengajar, namun dalam praktik 
langsungnya, diberi sedikit kebebasan untuk 
melakukan suatu hal. Sehingga pembelajar juga 
melewati pengalaman langsung yang dirasakan 
sendiri karena keterlibatannya dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran andragogi posisi pengajar 
cenderung lebih tinggi daripada pembelajar, 
namun cenderung santai dan tidak mengikat. 
Dalam metode andragogi, peran keterkaitan 
pihak ketiga mulai dilirik dan dilibatkan dalam 
setiap pembelajaran. Namun peran pengajar 
masih cukup dominan dalam mengontrol 
pembelajar. Sehingga, dalam visualisasinya 
pembelajar memberikan gambaran mengenai 
apa saja yang harus dilakukan oleh pelajar untuk 
mencapai visi atau hasil dalam dunia pendidikan 
namun tetap menjadi pendamping yang tidak 
mengekang pembelajar. 
 
 
Gambar 2.Skema Ilustrasi Proses Metode Andragogi  
 
Skema di atas menjelasan cara kerja metode 
andragogi, dimana sang pengajar (teacher) 
mengarahkan pembelajar (learner), namun 
pembelajar dibebaskan untuk menggunakan cara 
mereka sendiri untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan tersebut. 
 
2.3. Metode Heutagogi  
Metode pembelajaran heutagogi sebenarnya 
sudah ada lebih dahulu sebelum munculnya era 
4.0. Dalam hal ini metode heutagogi lebih 
mengutamakan interaksi antar pihak yang 
menjalankan aktivitas tersebut. Baik pembelajar 
dan juga pengajar berada di posisi setara 
sehingga masing-masing dapat memberikan 
pengalamannya dalam suatu hal yang kemudian 
dapat memicu interaksi timbal balik. Metode 
heutagogi tak hanya mengutamakan tindakan 
timbal balik antara keduanya, namun juga 
mencoba untuk mengaplikasikannya kepada 
masyarakat. Sehingga tidak lagi menjadi metode 
pembelajaran yang terjadi pada dua pihak, 
melainkan melibatkan pihak ke-tiga sebagai 
pihak yang diberi dampak. Dikarenakan 
pengajar dan pembelajar berada pada posisi yang 
sama, maka dalam metode ini pengajar tidak lagi 
menjadi pihak yang selalu benar, dan pembelajar 
memiliki peluang untuk menyampaikan semua 
hasil eksplorasi yang dilakukannya. Hasil dari 
penerapan metode heutagogi tidak hanya terjadi 
pada pengajar namun juga kepada pembelajar 
yang pada akhirnya mengalami inovasi dan 
kreativitas yang membawa dampak pada 
revolusi berfikir pihak-pihak yang terlibat. 
(Rijal, Berbagi Ilmu, 25 Maret 2016). 
 
 
Gambar 3.Skema Ilustrasi Proses Metode Heutagogi 
 
Skema di atas menjelaskan mengenai proses 
pembelajaran metode heutagogi, dimana tugas 
pengajar (teacher) hanya memfasilitasi ilmu 
bagi pembelajar (learner), setelah itu semua 
keputusan pembelajar untuk menentukan apa 
tujuan yang ingin dicapai. Kemudian semua 
pengalaman yang didapat oleh pembelajar juga 
menjadi pelajaran baru bagi sang pengajar, 
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sehingga dalam metode ini, kedua pihak yang 
bersangkutan saling belajar dari satu sama lain. 
 
2.4 Keterkaitan Metode Heutagogi dengan 
Era 4.0 
Konsep Era 4.0 berhubungan dengan metode 
heutagogi. Lebih tepatnya, metode heutagogi 
menjadi salah satu misi untuk mencapai visi Era 
4.0. Konsep bahwa pengajar dengan pelajar 
sama-sama belajar, tanpa ada pihak yang paling 
benar, memberikan kesempatan untuk faktor-
faktor inovasi masuk ke dalam pemecahan 
sebuah masalah, karena tidak ada batasan sama 
sekali tentang darimana ide tersebut berasal. 
 
 
Gambar 4.Penjelasan Keterkaitan Metode Heutagogi dengan Era 
4.0 
 
Ilustrasi di atas memperjelas bahwa metode 
heutagogi yang membebaskan pihak pembelajar 
untuk mencari caranya dan tujuannya sendiri, 
membuat individu tersebut belajar skill-skill baru 
yang menimbulkan ilmu baru, termasuk ilmu-
ilmu yang cocok dan sesuai dengan karakteristik 
manusia Era 4.0. 
 
3. Pembahasan Hasil dan Diskusi 
3.1 Metode Heutagogi dalam Mendukung 4.0. 
Metode heutagogi menjadi cara pembelajaran 
yang mendukung terjadinya Era 4.0 karena 
dalam praktik langsungnya metode heutagogi 
mendorong pembelajar untuk berinteraksi dan 
melakukan aktifitas langsung. Dimana 
pembelajar secara berkala akan memiliki pola 
pikir yang lebih maju dan berinovasi dalam 
melakukan suatu hal yang diberikan oleh 
pengajar.  
 
Keterkaitan antara metode heutagogi dengan 
perubahan Era 4.0 secara nyata digambarkan 
pada suatu konsep yang serupa. Dimana pada 
dasarnya, metode heutagogi berperan sebagai 
salah satu media dalam mencapai Era 4.0.  
Metode heutagogi dapat dikatakan sebagai 
media dalam terjadinya Era 4.0, karena dalam 
pengaplikasian Metode Heutagogi di harapkan 
mahasiswa (pembelajar) dapat memiliki 
perubahan pola pikir dan juga mampu 
menghasilkan inovasi dalam suatu karya. Hal 
ini,serupa dengan ciri Era 4.0 dimana, dalam 
kenyataannya Era 4.0 tidak hanya berbicara 
mengenai hal-hal digital namun juga perubahan 
dan capaian suatu hal yang inovasi. (Kompas,2 
Mei 2018).  
 
3.2 Implementasi Metode Heutagogi dalam 
Perkuliahan Desain Interior. 
Metode heutagogi sebetulnya sudah 
diimplementasikan dalam dunia pendidikan 
sejak satu dekade silam (Geotimes, 16 Maret 
2018). Dalam praktik langsungnya, pembelajar 
menentukan dan melakukan sendiri cara 
belajarnya. Sebagai gambaran untuk 
memperjelas mengenai implementasi metode 
heutagogi yang terjadi saat ini, peneliti mencoba 
mengambil contoh pembelajaran yang terjadi di 
Perguruan Tinggi Universitas Kristen Petra, 
dalam hal ini Program Studi Desain Interior yang 
secara nyata telah menjalankan Metode 
heutagogi dalam proses pembelajarannya.  
 
Program Studi Desain Interior Universitas 
Kristen Petra, menerapkan metode heutagogi 
dalam praktik belajarnya. Dalam kasus ini, yang 
menjadi sorotan peneliti adalah proses 
pembelajaran dalam proyek yang dijalankan 
oleh mahasiswa Desain Interior pada semester 
ke-6, yakni perancangan ruang komunitas, 
dimana ada tuntutan bagi mahasiswa untuk 
terlibat langsung dalam mengenal dan 
memahami komunitas yang dijadikan sebagai 
objek perancangan. Disini, dosen selaku 
pengajar memberikan gambaran dan bimbingan 
kepada mahasiswa yang berperan selaku 
pembelajar mengenai aktivitas pembelajaran 
yang terjadi pada mata kuliah Desain Interior 
Styling. Pada awal perkuliahan, dosen 
memaparkan Sistem Analisis Program (SAP) 
pembelajaran, dengan memberikan skema 
aktivitas dan bentuk kegiatan yang harus 
dilaksanakan oleh mahasiswa. Kemudian setelah 
melakukan penjelasan mahasiswa diharapkan 
memetakan apa saja yang harus dilakukan 
selama satu semester secara mandiri dengan 
berorientasi pada skema yang telah dijelaskan 
oleh dosen diawal perkuliahan.  
Dalam praktik langsungnya, mahasiswa 
diarahkan untuk terlibat dalam kegiatan 
komunitas yang menjadi objek perancangan. 
Namun peran dosen hanya sampai pada 
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mengarahkan untuk terlibat, selebihnya 
mengenai bentuk keterlibatannya, mahasiswalah 
yang menentukan. Peneliti mengambil contoh 
suatu kelompok yang menjadikan Komunitas 
Berkain sebagai objek perancangannya. 
Pertama-tama, mahasiswa melakukan 
pertemuan secara langsung kepada Komunitas 
Berkain tersebut, kemudian mahasiswa mencoba 
untuk beradaptasi dan mengikuti kegiatan yang 
dilakukan oleh komunitas berkain guna 
merasakan aktivitas yang dilakukan oleh 
komunitas tersebut. Kemudian mahasiswa 
mencoba untuk melakukan eksplorasi dan juga 
pendekatan lebih dalam terhadap komunitas 
yang dijadikan sebagai objek perancangan. 
Mahasiswa mencoba terlibat lebih dalam ketika 
menjalani aktivitasnya dan kemudian berusaha 
untuk berpikir kreatif menanggapi kebutuhan 
komunitas tersebut.  
 
Hasil dari keterlibatan langsung mahasiswa 
dengan komunitas tersebut kemudian diajukan 
dan didiskusikan dengan dosen, dengan tujuan 
untuk mengkaji lebih dalam kebutuhan ruang 
yang ada. Dalam kasus ini, dosen menjadi 
pemandu yang berperan sebagai teman diskusi 
bagi mahasiswa. Kemudian inovasi dan 
kreativitas yang mahasiswa munculkan, dicoba 
untuk diaplikasikan dan dikaji lebih dalam 
hingga tahap pengaplikasian pada komunitas  
yang menjadi objek perancangan.  
 
Gambar 5. Aktivitas mandiri mahasiswa bersama komunitas 
 
3.3 Dampak Metode Heutagogi bagi 
Mahasiswa. 
Metode heutagogi apabila diaplikasikan dalam 
dunia pendidikan, sebetulnya memberikan 
dampak positif bagi pembelajar dan pengajar 
yang menjalaninya, terutama dalam hal 
perubahan perilaku dan pola berpikir (Ratna 
Warnadi, 2018). Hal ini, berkaitan dengan 
bentuk pembelajaran yang dijalankan oleh 
pengajar dan pembelajar yang terjadi secara 
mandiri. 
 
Mahasiswa yang menjalani pembelajaran 
dengan metode heutagogi pada dasarnya akan 
mengalami perubahan baik dalam hal soft skill 
dan juga hard skill. Hal-hal yang menjadi 
perubahan dalam diri pembelajar antara lain: 
● Kebiasaan bekerja positif, 
● Kemampuan dalam hal memimpin, 
● Kemampuan berkomunikasi, 
● Kemampuan menulis, 
● kemampuan berbicara bahasa inggris, 
● Kemampuan memecahkan masalah, 
● Kemampuan membaca, 
● Kemampuan bekerja dalam tim. 
Hal-hal tersebutlah yang menjadikan pembelajar 
mengalami perubahan, hingga pada akhirnya 
mahasiswa yang pada kasus ini dikatakan 
sebagai pembelajar, memiliki kesiapan yang 
lebih matang ketika menghadapi dunia pekerjaan 
(Intan Ahmad.2018). 
 
Peneliti yang dalam hal ini juga berperan sebagai 
pembelajar pada hakikatnya juga mengalami hal 
yang sama. Dimana metode heutagogi mampu 
membawa peneliti mengalami perubahan secara 
bertahap. Kegiatan yang mendorong pembelajar 
melakukan aktivitas pembelajaran secara 
mandiri menjadikan pembelajar mengalami 
perkembangan skill yang pada akhirnya menjadi 
modal bagi pembelajar di untuk masuk ke dunia 
pekerjaan. Sebagai contoh nyatanya. Pembelajar 
secara tidak sadar dituntut untuk berfikir kreatif 
dan inovasi menjadikan pembelajar bisa 
memecahkan masalah yang ada di dunia 
perkuliahan, tanpa melibatkan pengajar (dosen) 
secara langsung. 
 
 
 
Gambar 6.Mahasiswa menerapkan kemampuan presentasi 
kepada Koordinator Komunitas Cinta Berkain. 
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5. Kesimpulan 
Metode heutagogi adalah metode yang 
mendukung perkembangan manusia pada Era 
4.0, karena metode ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup seseorang, 
terutama dalam persiapan menghadapi era 
disruptif. Hal ini akan meningkatkan 
kemampuan seseorang untuk berinovasi dan 
bersaing dalam dunia pekerjaan. Metode ini juga 
mengajarkan mengenai hubungan timbal balik 
antara pengajar dengan pembelajar, sehingga 
ilmu yang didapatkan akan lebih banyak dan 
kreatif, sehingga menciptakan inovasi-inovasi 
baru yang tidak pernah ada sebelumnya. 
 
Metode ini digunakan oleh beberapa instansi 
yang modern, yang memiliki perhatian khusus 
kepada perkembangan zaman. Salah satunya ada 
pada sistem pendidikan pada Program Studi 
Desain Interior Universitas Kristen Petra, yang 
dimana menerapkan proses belajar tersebut. 
Aspek-aspek skills yang dipelajari seputar 
kolaborasi antar personal, komunikasi, 
kepemimpinan, kreativitas dan inovasi. 
 
Dunia yang semakin kompetitif ini menuntut 
setiap manusia yang nantinya akan bersaing di 
dunia profesional untuk memiliki sesuatu yang 
cukup berbeda dan berguna apabila 
dibandingkan dengan yang lain. Maka dari itu, 
perlu adanya kesadaran setiap manusia untuk 
terus belajar. Mahasiswa pada era 4.0 disiapkan 
sejak saat dini, dilatih dan difasilitasi untuk 
menjadi profesional yang tidak hanya memiliki 
keunggulan dalam bidangnya, namun juga 
memiliki kemampuan soft skills yang membuat 
manusia tersebut lebih bernilai tinggi. 
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